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Abstract
The aim of the researched is how the influence of different major study in
work ethics in Jakarta city tourism and culture office. Method of this research
used quantitative approach. Technique of the collecting data using 64
samples of respondents from 75 officer population in Jakarta city tourism
and culture office. The result of this research shows that simultaneous, the
variety of major study influenced 33%. The partial test shows variety has
different result. Variable x; which knowiedge of different major study, it is not
influence in work ethics, because 70 % majority of the officer don't have
major study in tourism. It is because of the difficulties to recruit, the variety
of different major study can be motivated by tourism competence, except by
giving fraining and education program. After that, must to recruit officer has
fourism background. The variable x, which is skill of different major study, it
is influence in work ethics, maybe because the officer have long hour to work
in this office and make them an expert. The last is variable x; which attitude
of different major study, it is not influence in work ethics. This condition
happen because of the people prefer to be served than serving. Beside of
-that, the rigidity of bureaucracy regulation and high seniority in the work,
make the officer can’t be professional.
Keywords: knowledge, skill, attitude

jumlah tenaga kerja. Kondisi ini akan
menyebabkan mereka berebut

PENDAHULUAN
Sumber daya yang melimpah

merupakan modal yang sangat besar
=01 bangsa Indonesia. Potensi jumlah
sumber daya manusia (SDM) dan
sumber daya alam (SDA) vyang
melimpah ini seharusnya bisa
memungkinkan Indonesia untuk
mengejar ketertinggalannya dari negara
=n yang lebih maju dan makmur. Hal ini
=sa terwujud kalau pengelolaan SDM
c=n SDA terlaksana dengan
szik Pengelolaan SDM dan SDA yang
o=ik  bila kompetensi SDM sesuaj
Zengan - bidang pekerjaan terkait
sengoptimalisasian SDA.Oleh karena
7w, ada perimbangan antara pendidikan,
«=terampilan, dan perilaku yang dimiliki
oieh  pekerja dengan ketersediaan
=pangan kerja dalam pengoptimalan
SDA tersebut (Breen. dan Lindsay,
2002).

Sehubungan dengan hal itu,
masalah akan timbul apabila terdapat

«esenjangan_antara jumlah tenaga kerja .

yang besar dengan - minimnya
w=fersedian lapangan kerja yang ada.
~zkta empiris lapangan kerja yang ada
@dak mampu menampung banyaknya

lowongan kerja. Persoalan akan lebih
sulit ketika struktur organisasi beberapa
industri pariwisata yang bersifat tertutup
sering. mengutamakan pewaris dan
relasinya tanpa melihat kompetensinya.
Bahkan, dari beberapa mereka yang
bekerja kesesuaian kualifikasi
kompetensi dengan job deskriptif tugas
pokoknya pun sudah tidak ada
kaitannya.Ditambah lagi Presidenbaru
yang sering merubah departemen
berimbas pada peleburan ke
departemen lain tanpa
mempertimbangkan kualifikasi dan job
deskripsinya di departemen yang
baru.Kecenderungan seperti ini
dikhawatirkan berkontribusi terhadap
carut  marutnya pekerjaan - -yang
dihasilkan. ’
Hal ini juga ditegaskan oleh
Suharto  (2012).Beberapa  masalah
ketenagakerjaan di Inonesia antara lain,
adalah. rendahnya kualitas pekerja,
jumlah angkatan kerja yang _fidak
sebanding dengan kesempatan kerja,
persebaran pekerja yang tidak merata,
pengangguran yang terus meningkat,
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dan ketidaksesuaian pekerjaan dengan
bidang disiplin ilmunya. Kualitas pekerja
dalam suatu negara juga ditentukan
dengan melihat kesesuaian tingkat
pendidikannya. Sebagian besar tenaga
kerja di Jakarta,tingkat pendidikan dan
kesesuaian keahliannya masih rendah,
sehingga sulit untuk didorong menjadi
profesional. Hal ini menyebabkan
penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi menjadi rendah.Minimnya
penguasaan ilmu pengetahuan dan
- teknologi  menyebabkan rendahnya
produktivitas pekerja, kondisi seperti ini
diduga berpengaruh terhadap
- rendahnya kualitas kinerja yang pada
akhirnya berpengaruh terhadap hasil
produksi barang dan jasa.

Masalah ketenagakerjaan
lainnya, yaitu tentang kepegawaian sipil
-di.. DKI Jakarta. Menurut Thoha (2005),
permasalahan utama manajemen
kepegawaian sipil di Jakarta sudah lama
menyimpan banyak persoalan. Polemik
‘mengenai tata kelola pegawai yang
efektif dan efisien di lingkungan
kepegawaian pegawai negeri sipil (PNS)
masih carut-marut. Apalagi setelah
desentralisasi pengelolaan
pemerintahan daerah otonomi daerah
serta diberlakukannya Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara, dan implikasinya terhadap
reformasi birokrasi.

Saat ini sektor Pariwisata di
Provinsi DKI Jakarta memang bukan
menjadi nomor satu dari berbagai sektor
yang ada, tetapi mendapat perhatian
yang sangat serius. Perhatian ini
secara tidak langsung mengarah pada
tenaga kerja pariwisata, khususnya
pegawai di bidang pariwisata atau juga
pemerintahan. Tenaga kerja pariwisata
di Dinas provinsi DKI Jakarta ini pun
harus  merupakan pekerja  vyang
professional dan  berjiwa ramah.
Merekalah penentu yang akan
menciptakan iklim kemajuan sektor
indstri pariwisatanya. Sektor pariwisata
ini juga merupakan pilar bagi
pembangunan perekonomian suatu
_daerah. !

Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Provinsi DKl Jakarta
mempunyai fungsi untuk mengatur
pengembangan pariwisata dan

kebudayaan.Hal ini tidak terlepas dari
kondisi Sumber Daya Manusia (SDM)
Pariwisata yang profesional.Saat ini
yang sangat disayangkan, sebagian
tenaga kerja di Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Provinsi DKI Jakarta tidak
memiliki latar belakang pendidikan
pariwisata.Para pekerja, biasanya
kurang mengetahui dunia pariwisata,
biasanya hanya para pimpinan di
beberapa kepala bidang mereka yang
mengetahui dunia pariwisata itupun
hanya mengikuti diklat-diklat singkat.

Ketika kondisi SDM pariwisata
masih dirasakan - kurang, hal ini
berdampak pada pengetahuan untuk
mengerjakan pekerjaan yang
berhubungan dengan pariwisata dan
menyebabkan kinerja kurang optimal.
Bahkan, ada beberapa pekerja yang
sangat minim pengetahuannya dalam
bekerja.Padahal,sumber daya manusia
yang ada di dalam suatu dunia kerja
dituntut agar mereka bekerja secara
efektif dan efisien.Hal ini sangat
diperlukan oleh Instansi pemerintahah,
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Provinsi DKI Jakarta agar produktivitas
tinggi.Dari kondisi inilah yang mendasari
penulis untuk melakukan penelitian di
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Provinsi DKI Jakarta.

Ada beberapa penelitian
tentang masalah  ketenagakerjaan,
tetapi pada penelitian ini penulis lebih
mengambil tentang permasalahan-
permasalahan vyang diduga akibat
keberagaman disiplin ilmu.Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh
keberagaman disiplin ilmu terhadap
kinerja pegawai di Dinas Pariwisata dan
Kebudaayaan Provinsi - ~DKI
Jakarta.Berdasarkan hasil penelitian ini
diharapkan produktivitas kinerja di Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi
DKI Jakarta dapat meningkat.

METODOLOGI
Disain penelitian - ini
menggunakan pendekatan

kuantitatif Argumentasi  menggunakan
pendekatan ini untuk menganalisis
seberapa besar hubungan kausalitas
antara dua variabel, yaitu beragam
disiplin ilmu dengan kinerja di Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi
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Jakarta.Penelitian telah
anankan selama 3 bulan dari
ww=n Agustus sampai dengan bulan
wober 2015 di Dinas Pariwisata dan
“=oudayaan Provinsi DKI
_=x=ria Penelitian ini difokuskan pada
w=«=rja di bidang daya tarik destinasi
I7D), promosi, dan industri pariwisata
¥ Variabel beragam disiplin ilmu ini
=i dari sub variabel x; yaitu
sengetahuan, sub variabel x; yaitu
w=t=rampilan dan sub variabel xjyaitu
=k=p dengan variabel y vyaitu
wrerja.Keterkaitan sub-sub variabel ini
sicalami melalui sampel 64 responden
s=ri 75 populasi. Untuk menganalisis
s=iz yang telah dikumpulkan, peneliti
menggunakan analisis regresi linear
serganda melalui program SPSS 16.

~ HASIL.DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Beragam Disiplin limu
Terhadap Kinerja

Dalam pembahasanini
=tegaskan bahwa kinerja bisa
Z=pengaruhi oleh beberapa faktor.
=aktor- faktor tersebut yaitu
sengetahuan, keterampilan dan sikap
Beyer dan Trice, 1984).Terkait bidang
oekerjaannya faktor-faktor ini terbukti
memiliki efek yang signifikan terhadap
<inerja seorang pekerja.Efek variabel-
variabel kompetensi yang terdiri dari
pengetahuan, keterampilan, dan sikap
terkait dengan pekerjaan yang
didasarkan pada beragam disiplin ilmu
diasumsikan mampu  meningkatkan
kinerja dari seorang pekerja. Variabel-
variabel ini perlu diuji melalui uji
hipotesis statistik. Uji terhadap variabel
beragam disiplin ilmu ini dilakukan
dengan analisis regresi linear berganda
sebagaimana dijelaskan berikut.
Uji Hipotesis Pengaruh Beragam
Disiplin llmu

Variabel-variabel beragam
disiplin ilmu dan kinerja dapat dijelaskan
melalui uji hipotesis statistiknya. Uji
hipotesis statistik ini didasarkan dari
hasil output SPSS 16. Uji ini dilakukan
melalui dua cara, vyaitu uji secara

tersebut.

Pengaruh Beragam Disiplin Illmu - -

Secara Simultan

simultan dan _parsial. Berikut. adalah
penjelasan kedua uji hipotesis statistik -

Uiji signifikansi nilai
probabilitas  dalam  regresi linear
berganda sebesar 0,002< 0,05, maka
hipotesis HO yang diujikan ini ditolak dan
hipotesis alternatif Ha diterima. Artinya,
model regresi ini dapat digunakan untuk
memprediksi beragam disiplin ilmu atau
dapat dikatakan bahwa variabel-variabel
independen beragam disiplin ilmu
secara simultan merupakan penjelas
yang signifikan terhadap variabel
dependen. Secara keseluruhan variabel-
variabel pengetahuan, keterampilan,
dan sikap dari beragam disiplin ilmu
berpengaruh  pada  kinerja.  Jadi,
hipotesis pertama teruji, ‘yaitu semakin
tinggi pengetahuan, keterampilan, dan
sikap berbasis beragam disiplin ilmu
secara simultan, semakin tinggi potensi
kinerja pekerja di Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Provinsi DKI Jakarta.

Sumbangan besaran efek dari
kedua hubungan kausalitas ini dapat
dilihat dari nilai Adjusted R Square
sebesar 0,33 atau 33%. Artinya, bahwa
nilai 33% variabel beragam disiplin iimu
ini dapat dijelaskan oleh semua
variabel-variabel tersebut. Namun nilai
ini  cukup kecil, nilai 33% ini
menunjukkan sumbangan besaran efek
variabel secara simultan dari beragam
disiplin iimu terhadap kinerja. Besaran
nilai beragam disiplin ilmu 33% ini
tergolong kecil untuk menjelaskan
peningkatan kinerja,karena70%
responden  beridisiplin  ilmu  bukan
pariwisata. Mereka memang
berkompetensi di  bidang disiplin

- ilmunya. Namun, kinerja secara holistik -

di Dinas Pariwisatatersebut,
ketidakkompetensiannya di  bidang

pariwisata justru mempersulit kinerja - - -

yang lain yang kompoten di bidang

pariwiata, sehingga mempengaruhi -

kinerja di Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Provinsi DKI Jakarta.
Adapun sisanya 67% (100%-33% =
67%) merupakan pengaruh beragam
disiplin ilmu yang diterangkan oleh

sebab-sebab yang lain di luar model

atau disebut dengan istilah epsilon.

_Untuk .. melihat. . .seberapa besar =
sumbangan beragam disiplin  ilmu =
. secara simultan dari variabel-variabel
yang diujikan terlihat pada Tabel.

- 4.1Model Summary berikut.
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Model Summary

Change Stafistics
Mode AdjustedR | Std Emorof | R Square Durgir-
R__|RSuare | Souare | theEsimate | Change | FChange | df o2 | Sig.F Change | Watson
1 71 513 333 5362 513 280U 46 102 21855
a. Pengetahuan (X1), Keterampilan (X2), dan Sikap (X3)
b. Dependent Variable: Kinerja (Y)

Namun, ada juga peneliti yang
menggunakan nilai sumbangan besaran
efek R Square,yaitu sebesar 0,51 atau
51%. Kelemahannya adalah bias
terhadap jumlah variabel independen
yang dimasukkan ke dalam model.
Setiap  tambahan  satu  variabel
independen, maka R? pasti meningkat
tidak perduli variabel tersebut
berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependennya. Adapun nilai R
sebesar 0,336 menunjukkan bahwa
koefisien korelasi berganda ketiga
variabel terhadap beragam disiplin ilmu
secara  bersama-sama  mempunyai
hubungan yang positif.

Pengaruh Beragam Disiplin llmu
Secara Parsial

Pengaruh  beragam disiplin
ilmu dijelaskan melalui uji statistik
hipotesis secara parsial dari variabel-
variabel yang mempengaruhinya. Uji
signifikansi parameter ini memberikan
gambaran seberapa jauh efek satu
variabel  penjelas pada variabel
independen  secara parsial dapat
menerangkan variabel dependen.
Adapun besaffiya nilai statistik t,
signifikansi, koefisien persamaan, dan
koefisien regresi tersebut di atas dapat
dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini.

Coefficients _

Lnslandaazes Coeficisnts Coline fit

Model E 3 Enr t | Ss | Toeame | ur
T (Constng 5558 203 P :
A - 07 064 12 275 81 1138
¥ 0 112 521 i 808 | 12
A3 a71 443 128 e 411 138

8 Degzngent Vanshle

Berdasarkan data statistik
diatas menunjukkan bahwa hasil secara
parsial variabel x; yaitu pengetahuan
berbasis beragam disiplin ilmu, tidak
berpengaruh terhadap kinerja.Hal ini
ditunjukkan dengan nilai signifikansi
sebesar 0.275 > 0.005.Sesuai dengan
acuan hipotesis, hipotesis nol (Ho) bila
nilai signifikansinya > 0.005. Artinya
hipotesis Ho diterima, yaitu ilmu
pengetahuan dari beragam disiplin iimu
tidak berpengaruh terhadap kinerja.
Hipotesis kerja atau hipotesis alternatif
- (Ha) ditolak karena nilainya tidak
signifikan.Jadi, variabel iimu
pengetahuan berbasis beragam disiplin
iimu yang bukan di bidangnya kurang

~ bisa digunakan sebagai variabel

penjelas terhadap kinerja di Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi
DKI Jakarta.

Berdasarkan data statistik
diatas menunjukkan bahwa hasil secara
parsial variabel x, yaitu keterampilan
berbasis  beragam  disiplin  ilmu,
berpengaruh terhadap kinerja.Hal ini

ditunjukkan dengan nilai signifikansi

sebesar 0.000 > 0.005.Sesuai dengan
acuan hipotesis, hipotesis nol (Ho) bila
nilai signifikansinya > 0.005. Artinya
hipotesis-Ho ditolak, yaitu keterampilan
dari beragam disiplin ilmu berpengaruh
terhadap kinerja. Hipotesis kerja atau
hipotesis alternatif (Ha) diterima karena
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nilainya signifikan.Jadi, variabel
keterampilan berbasis beragam disiplin
imu lebih bisa digunakan sebagai
variabel penjelas terhadap kinerja di
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Provinsi DKI Jakarta.

Berdasarkan data statistik
diatas menunjukkan bahwa hasil secara
parsial variabel x; yaitu sikap berbasis
beragam disiplin ilmu yang
bukanbidangnya , tidak berpengaruh
terhadap kinerja. Hal ini ditunjukkan
Zengan nilai signifikansi sebesar 0.098 >
0.005.Sesuai dengan acuan hipotesis,
hipotesis nol (Ho) bila nilai.
signifikansinya > 0.005. Artinya hipotesis
=o diterima, yaitu sikap dari beragam
Zisiplin ilmu tidak berpengaruh terhadap
wnerja. Hipotesis kerja atau hipotesis
=iternatif (Ha) ditolak karena nilainya
Sdak  signifikan.Jadi, variabel sikap
oerbasis beragam disiplin ilmu yang
Dukan bidangnya, kurang bisa
@igunakan sebagai variabel penjelas
‘=rhadap kinerja di Dinas Pariwisata dan
#“=budayaan Provinsi DKI Jakarta.

Variabel x; dan xz yaitu
mengetahuan dan sikap  berbasis
seragam  disiplin ilmu  yang bukan
Zi=iplin ilmu bidang pariwisatatidak bisa
Ziounakan  untuk  memproyeksikan
- wrerja  di Dinas Pariwisata dan
W=budayaan DKI Jakarta.Hal ini
“karenakan keberagaman disiplin ilmu
w=ng dimiliki pekerja dengan jenis
p=xerjaannya berbeda.Variabel x, yaitu
s=t=rampilan berbasis beragam disiplin
“mu justru  berpengaruh  terhadap
~ wrerja.lni dilihat dari kondisi pekerjanya
w=ng telah bekerja lebih dari 5 tahun di
Timas  Pariwisata dan  Kebudayaan
~mwinsi DKI Jakarta, sehingga mereka
‘=wzit.Variabel terkahir x; yaitu sikap
serzgam disiplin ilmu yang bukan di
‘mcangnya, juga  tidak  berpengaruh
“=azdap  kinerja.Ini  disebabkan oleh
a=r= pekerja bekerja di sistem birokrasi
w=ng  tidak  dituntut seperti  halnya
“mousini hospitality.Begitu juga dengan
s=ngetahuan beragam disiplin ilmu yang
us=n di bidangnya tidak berpengaruh
£ p kinerjanya karena pekerjaan
ferkait dengan ilmu pengetahuan di
obin ilmunya.

Sudut pandang yang berbeda
jadi justru mzngacaukan kinerja

yang lain ketika karakter kekakuan, tidak
terbuka , dan doktrin birokrasi terlanjur
menguat (Burstein, Fischer, dan Miller,
1980). Melihat kondisi uji statistik dan
dipertegas dengan penelitian terdahulu
Burstein, Fischer, dan Miller seperti itu
menunjukkan bahwa suatu variabel
independen secara parsial
mempengaruhi variabel dependen. Jadi,
hipotesis kedua teruji, yaitu (1) semakin
tinggipengetahuan - berbasis beragam
disiplin ilmu yang dimiliki pekerja, tidak
berpengaruh terhadapsemakin tingginya
kinerja dari ~pekerja tersebut, (2)
semakin ahli keterampilan pekerja dari
beragam disiplin- ilmu, berpengaruh
terhadap  semakintingginya kinerja’
pekerja; (3) semakin baik sikappekerja
yang berbasis beragam disiplin ildak
berpengaruh terahdap semakin
tingginya kinerja dari.nekerja tersebut.

Potensi Variabel-Variabel Beragam
disiplin ilmu

Ada suatu potensi yang
berefek dari variabel-variabel beragam
disiplin ilmu ini yang bila dilakukan
dengan baik mampu meningkatkan
kinerja di Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan. Hal ini mengisyaratkan
bahwa kinerja di Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Provinsi DKI Jakartasecara
simultan berefek positif, namun secara
parsial variabel ilmu pengetahuan dan
perilaku berefek negatif, bila variabel-
variabel beragam disiplin ilmu diadopsi
dengan baik sebagai akses menuju
peningkatan kinerja. Berikut adalah
penjelasan efek variabel-variabel
beragam disiplin ilmu tersebut.

Besaran Efek Model Regresi (33%)

- Sumbangan besaran efek dari
kedua ~hubungan kausalitas ini dapat
dilihat dari- nilai Adjusted R Square
sebesar 0,33 atau 33%. Artinya, bahwa
nilai 33% variabilitas beragam disiplin
ilmu - dapat  dijelaskan oleh semua
variabel tersebut. Berikut adalah
penjelasan efek variabel-variabel
beragam disiplin ilmu tersebut.
Pengaruh lImu Pengetahuan
Terhadap Kinerja

Berdasarkan data uji statistik
sebelumnya menunjukkan bahwa ilmu
pengetahuan berbasis beragam disiplin
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ilmu tidak berpengaruh terhadap
kinerja.Secara parsial hal ini disebabkan
karena pekerja di Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Provinsi DKI Jakarta tidak
memiliki pengetahuan pariwisata atau
70% pengetahuannya diluar disiplin ilmu
pariwisata.Meskipun terkadang ada
beberapa dari pekerja yang terkait
dengan bidang kerja, namun kerja
secara terpadu atau secara intregrated
mereka merasa kesulitan karena
ketidaktahuan terhadap bidang
kepariwisataan yang bisa  saling
mengacaukan karena dari  sudut
pandang yang berbeda.
; Penelitian ini dapat diperkuat
.oleh peneliti sebelumnya chen (2005)
bahwa survai terhadap 100 pekerja di
sektor informal industri pariwisata yang
didominasi oleh sektor lain menunjukkan
hasil sebesar 67 persen dari jumlah
responden menyatakan bahwa mereka
tidak bekerja di bidang yang sesuai
dengan latar belakang pendidikannya.
Jumlah ini dua kali lebih banyak
dibandingkan mereka yang mengatakan
sudah bekerja sesuai jurusannya, yaitu
sebanyak 33 persen.Hal ini
menunjukkan bahwa dalam berkarir,
latar belakang pendidikan seperti
mereka tidak lagi menjadi syarat utama
dalam menekuni profesi tertentu. Tidak
sedikit pekerja seperti ini memilih profesi
yang menyimpang jauh dari latar
belakang disiplin  ilmunya karena
ketakutan menganggur. Tidak jarang
pula, jobseeker melamar posisi yang
tidak sesuai dengan ilmu yang ditekuni
semasa sekolah. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pengetahuan yang
dimiliki seorang pekerja seperti ini tidak
mempengaruhi peningkatan
karirnya.Orientasi mereka yang penting
bekerja.Padahal, pengetahuan dapat
menjadi modal utama pekerja untuk
bekerja sesuai dengan pengetahuan di
disiplin ilmunya yang dapat menunjang
profesionalismenya.

Penelitian lain juga dilakukan
oleh careernewsterhadap 100
responden. Hasil survai yang sama
oleh careernews menunjukkan,
sebanyak 58~ persen responden
mengatakan bahwa bekerja sesuai
jurusan saat  kuliah itu penting.
Sedangkan 42  persen  sisanya

mengatakan hal tersebut tidak
penting.Bekerja tidak sesuai dengan
jurusan, meski banyak dijalani oleh para
pekerja, tetapi tidak sedikit pula yang
merasa tidak nyaman dengan
pekerjaannya. Bekerja menyimpang dari
latar belakang disiplin ilmunya, artinya
harus mempelajari hal-hal baru, kultur
baru, dan lain sebagainya yang kadang
tidak sesuai dengan posisi, sehingga
menyebabkan ketidaknyamanan.

Saat ini banyak orang tidak
bekerja sesuai jurusan karena beberapa
alasan.Di antaranya adalah, perftama,
pekerjaan di sektor publik (PNS)
terbatas dan sangat ketat

- persaingannya.Kedua, sektor swasta

atau perusahaan jarang yang meminta
kualifikasi spesifik dari jurusan tertentu,
terlebih untuk bidang sosial
humaniora.Pada keterangan kualifikasi
yang dibutuhkan, mereka hanya
mencantumkan  keterangan  semua
jurusan saja.lnilah  yang kemudian
memperbesar peluang suatu posisi diisi
oleh mereka yang tidak berasal dari
jurusan sesuai pekerjaannya.

Pengaruh Keterampilan Terhadap
Kinerja

Berdasarkan data uji statistik
sebelumnya menunjukkan bahwa
keterampilan  berpengaruh  terhadap
kinerja.Sehubungan dengan data
kuesioner yang dibagikan kepada
pekerja di Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Provinsi DKI Jakarta
menunjukkan > 70% menjawab telah
bekerja > 5 tahun.Dari pengalaman
yang > 5 tahun inilah yang membuat
pengalaman kerjanya lebih baik yang
sebenarnya tidak didapat dari disiplin
ilmunya.

Pengaruh Sikap Terhadap Kinerja
Berdasarkan data uji statistik
sebelumnya menunjukan bahwa sikap
dari beragam disiplin ilmu yang berbeda
tidak berpengaruh terhadap
kinerja.Variabel sikap berbasis beragam
disiplin ilmu ini tidak signifikan karena
tidak diajarkan dalam disiplin ilmu yang
lain di luar bidang pariwisata. Selain itu
karena iklim birokrasi perilakunya
sangat berbeda  dengan  industri
hospitality seperti di- hotel, dan biro
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==i=nan. Perilaku birokrasi lebih
w=scerung  untuk dilayani dari pada
==yani dan itu selalu mengakar
=wmgga tidak signifikan. Kondisi ini
m= diakui oleh hasil penelitian yang
W=eukan oleh  Vaid (1967) yang
=myatakan bahwa mental birokrasi
=mcerung  bersifat  kaku, menjaga
=wihawaan, bersifat tegas, dan kurang
wpe=!  karena fungsi kerja dalam
amcangannya memposisikan diri
=2=gai wasit dalam masyarakat.

SMPULAN &

_ Hasil penelitian membuktikan
=~wa secara simultan bahwa variabel-
w=nzbel beragam disiplin iimu
s=pengaruh  kecil sekali terhadap
~wm=rja  di Dinas  Pariwisata dan
W =budayaan - Provinsi DKI
_=karta.Variabel-variabel . . beragam
w=plin ilmu yaitu, ilmu pengetahuan,
w=t=rampilan dan sikap yang telah di uji
s=cara statistik  menunjukan  33%
~ s=rpengaruh kecil sekali terhadap
wrerja di Dinas  Pariwisata  dan
“ =budayaan Provinsi DKI
_=warta.Secara  parsial, data ini
menunjukan bahwa dari ketiga variabel
wompetensi  tersebut, hanya variabel
w=terampilan berbasis beragam disiplin
imu yang bukan bidangnya
serpengaruh terhadap kinerja di Dinas
“azriwisata dan Kebudayaan Provinsi
2%l Jakarta.Untuk variabel pengetahuan
z=n sikapberbasis beragam disiplin
imuyang bukan dibidangnya tidak
cerpengaruh terhadap kinerja pekerja di
Dmnas  Pariwisata:=-dan Kebudayaan
Srovinsi DKI Jakarta.

Berdasarkan hasil penelitian ini,
variabel  pengetahuan-® dan  sikap
oerbasis beragam - disiplin ilmu dapat
diingkatkan dengan: cara pelatihan
sumber daya manusia-yaitu berupa
diklat terus-menerus. Diklat mempunyai
manfaat untuk meningkatkan kualitas
dan kuantitas produktivitas. Pekerja
perlu mencapai standar-standar kinerja
yang ditentukan, -menciptakan sikap,
loyalitas dan kerjasama yang lebih
menguntungkan, memenuhi persyaratan
perencanaan sumber: daya manusia,
dan dapat membantu pekerja dalam

peningkatan dan pengembangan
pribadi. Perekrutan diusahakan harus
sesuai dengan bidang kerjanya yang
kemudian terus dilatih dengan bidang
lain untuk memperkuat bidang kerjanya
tersebut. Selanjutnya, untuk penelitian
berikutnya perlu  diteliti  pengaruh
kedekatan keilmuan  antarberagam
disiplin ilmu yang berbeda, tetapi masih
satu rumpun ilmu dengan kinerja di
suatu dinas pariwisata.
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